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Lampiran 1. Daftar lampiran jurnal 

No Nama Penulis 

(tahun) 
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Handayani, D., 
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Lampiran 2. Tabel Ekstraksi 

Jurnal 1 

Judul  Analisis Pelaksanaan Ketidaktepatan Penyimpanan 

Rekam Medis Pada Bagian Filling  di Rumah Sakit 

Penulis  Yenni, R. A., Handayani, D., Mardiawati, D., Srimayarti, 

B. N., & Kemalasari, D 

Tahun Publikasi  2022 

Metode Penelitian  Systematic Review 

Kategori pada tujuan khusus  

 

 

Tujuan Khusus 1    Tujuan Khusus 2    Tujuan Khusus 3 

Abstrak Filing adalah dimana rekam medis rawat jalan, rawat inap 

dan gawat darurat disimpan mengingat fakta bahwa 

mereka rahasia dan memiliki sudut yang sah. Keamanan 
yang sebenarnya adalah kewajiban rumah sakit dan 

sebagian substansi rekam medis adalah milik pasien. 

Motivasi di balik penyelidikan ini adalah untuk 

menggambarkan rekam medis yang penempatannya tidak 

sesuai, kurangnya fasilitas rak penyimpanan, beban kerja 

petugas filing dan mendiskripsikan tingkat pendidikan 

petugas rekam medis. Metode yang digunakan studi 

literatur dengan melakukan analisis deskriptif dengan 

mendeskripsikan fakta yang ada kemudian di analisis, 

mencari kesamaan (compare), ketidaksamaan (contrast), 

pandangan (critize), bandingan (syntheyze) dan ringkasan 

(summarize) terhadap beberapa penelitian. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa Pelaksanaan ketidaktepatan 

penyimpanan mengakibatkan masih terdapat adanya 

rekam medis yang salah simpan (misfile). Hal ini 

dikarenakan tidak digunakan tracer pada rak 

penyimpanan, serta kurangnya sarana dan prasarana 

seperti rak penyimpanan dan ruang penyimpanan yang 

sangat kecil. Terdapat petugas yang double job serta 

tingkat pendidikan petugas. yang berpendidikan SMA. 

Saran dari penelitian ini adalah Sebaiknya pelaksanaan 

penyimpanan rekam medis dilakukan dengan 

menggunakan tracer, harus menambah petugas rekam 
medis yang di penyimpanan agar tidak terjadi petugas 

yang double job dan pihak rumah sakit menempatkan 

petugas yang berpendidikan D3 rekam medis di ruang 

penyimpanan 

Simpulan  Dari hasil analisis pada jurnal diatas dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat kesalahan penyimpanan file (misfile) 

sehingga belum sesuai dengan kaidah sistem 

penyimpanan rekam medis. 

2. Sarana dan prasana dalam penyimpanan file tidak 

memasai sehingga belum dapat dilaksanan dengan 

maksimal. 

3. Kurangnya SDM yang mengakibatkan beban 

kerja pada petugas rekam medis. 

√ 

 

 

 

√ 
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4. Ketidaktepatan petugas rekam medis untuk 

menyimpan dokumen rekam medis masih belum 

dikatakan baik karena seluruh petugas 

penyimpanan berpendidikan SMA 
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Jurnal 2 

Judul  Analisis Penyebab Terjadinya Missfile Dokumen Rekam 

Medis Rawat Jalan di Ruang Penyimpanan (FILLING) 

RSUD Kota Bengkulu Tahun 2017 

Penulis  Oktavia, N., Djusmalinar, & Damayanti, F. T.  

Tahun Publikasi  2017 

Metode Penelitian  Observasional 

Kategori pada tujuan khusus  

 

 

Tujuan Khusus 1    Tujuan Khusus 2    Tujuan Khusus 3 

Abstrak Pelaksanaan penjajaran dokumen rekam medis di RSUD 

Kota Bengkulu masih ditemukan adanya salah letak 

(misiled) sehingga menghambat dalam proses 

pengambilan dan pengembalian dokumen rekam medis 

baik yang di simpan maupun yang akan dipinjam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

system peminjaman terhadap kejadian misile dokumen 
rekam medis rawat jalan pada ruang penyimpanan (illing) 

di RSUD Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah 

observasional dengan rancangan deskriptif yaitu 

melakukan deskripsi mengenai fenomena yang 

ditemukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

dokumen rekam medis rawat jalan pada ruang 

penyimpanan (illing) di RSUD Kota Bengkulu yang 

berjumlah 10.300 dokumen  rekam medis dan sampel 

penelitian ini sebanyak 385 dokumen rekam medis, yang 

diambil secara systematic  random sampling. Penelitian 

ini menggunakan data primer yang diukur menggunakan 
lembar observasi dan buku ekspedisi. Setelah data 

terkumpul, dianalisis secara univariat menggunakan tabel 

distribusi frekuensidan interpretasi. Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa dari 385 dokumen rekam medis rawat 

jalan, hamper seluruh yaitu 274 (71,1%) yang dokumen 

rekam medis rawat jalan tidak tercatat di buku ekpedisi 

dan tidak tahu keberadaanny Dari 4 rak yang diamati 

terdapat 170 (44,1%) dokumen rekam medis yang 

mengalami missile, yaitu tidak sesuai pada rak semestinya 

atau terletak pada rak lain. Perlunya mengadakan 

pelatihan khusus untuk petugas rekam medis, melakukan 
desain ulang pada ruang illing agar jarak antar rak illing 

lebih ergonomis, menggunakan tracer dan 

memaksimalkan pencatatan pada buku ekspedisi, 

pemasangan protap/SOP di ruang penyimpanan (illing) 

dan mensosialisasikan protap/SOP, mggunakan kode 

warna pada map folder, perlunya menggunakan sistem 

elektronik seperti SIMRS di bagian administrasi. 

Simpulan  Masih terdapat file rekam medis rawat jalan yang tidak 

tercatat di buku ekspedisi dan tidak tahu keberadaannya 

dikarenakan tidak adanya penggunaan tracer dan SOP 

yang belum terlaksana dengan baik serta bagian 

administrasi belum menggunakan SIMRS. Selain itu 

terdapat file rekam medis yang salah letak serta kurangnya 
petugas rekam medis dan belum adanya pelatihan terkait 

rekam medis. 

√ 

 

√ 

 

√ 
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Jurnal 3 

Judul  Analisis Faktor Penyebab Terjadinya Missfile Berkas 

Rekam Medis dengan Pengkodingan Penyakit di Rumah 

Sakit X Kota Batam 

Penulis  Situmorang, M, Mulyana,  Sundari, T. 

Tahun Publikasi  2022 

Metode Penelitian  Kualitatif 

Kategori pada tujuan khusus  
 

 

Tujuan Khusus 1    Tujuan Khusus 2    Tujuan Khusus 3 

Abstrak Status rekam medis pasien tidak tersusun rapi di dalam rak 

penyimpanan yang telah di sediakan. Bahkan map status 

rekam medis pasien masih ada disimpan dalam kardus. 

Petugas di unit rekam medis pada Rumah Sakit X 

mengerjakan semua tugas dari filling, assembling, 

pelaporan, sampai mengantar status berkas rekam medis 

ke poli yang dituju oleh pasien. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui Faktor Penyebab terjadinya Missfile berkas 

rekam medis di Rumah Sakit X Kota Batam di Bagian 
Penyimpanan Berkas. Metode penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

penelitian kualitatif menggunakan observasi serta metode 

wawancara. Hasil penelitian ini petugas X belum 

mendapatkan pelatihan, sistem penyimpanan belum 

sesuai denga SOP (Stndar Operasional Prosedur) serta 

sarana prasarana masih kurang, dan petugas masih kurang 

teliti saat pengembalian status berkas rekam medis ke 

dalam rak penyimpanan. Kesimpulannya sistem 

penyimpanannya Rumah Sakit X Kota Batam 

menggunakan sistem sentralisasi, yang dimana cara 

penyimpanannya menggabungkan berkas rekam medis 
rawat jalan, rawat inap, dan IGD. Sarana dan Prasarana di 

Unit Rekam Medis seperti sistem penyimpanan belum 

sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur), rak 

penyimpanan yang belum sesuai dengan standar, belum 

menggunakan alat bantu yaitu tracer. Masih ada status 

berkas rekam medis yang disimpan dalam kardus dan di 

letakkan pada lantai. 

Simpulan  Kurangnya SDM pada rekam medis dan sebagian besar 

para petugas bukan lulusan rekam medis dan juga tidak 

adanya pelatihan bagi para petugas yang bekerja di rekam 

medis. Untuk sistem penyimpannya masih menggunakan 

metode sentralisasi dimana cara penyimpananya 
menggabungkan seluruh kelompok file rekam medis, 

selain itu belum terlaksananya SOP dengan baik dan juga 

rak rekam medis yang belum memenuhi standar. 

Berdasarkan sistem penjajarannya menggunakan sistem 

numerik atau SNF sehingga perlu ketelitian yang tinggi 

dan kurangnya ketelitian dalam pengkodingan sehingga 

misfile dapat terjadi. 

 

√ 

 

√ 
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Jurnal 4 

Judul  Faktor yang Memengaruhi Kesalahan Penempatan 

(Missfile) Rekam Medis Pasien Rawat Jalan 

Penulis  Junianthi, I. A. E., Wirajaya, M. K. M., & Adiputra, I. Y. 

M 

Tahun Publikasi  2022 

Metode Penelitian  Kualitatif 

Kategori pada tujuan khusus  

 

 

Tujuan Khusus 1    Tujuan Khusus 2    Tujuan Khusus 3 

Abstrak Penyelenggaraan rekam medis di RSU Dharma Yadnya 
masih ditemukan adanya kendala terutama adanya 

kejadian misfile. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

faktor yang memengaruhi kesalahan penempatan rekam 

medis rawat jalan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang sampel penelitiannya berjumlah 7 orang 

petugas di rawat jalan. Hasil penelitian terkait faktor 

sumber daya manusia bahwa rata-rata umur dari petugas 

masih tergolong muda dengan pendidikan bukan lulusan 

bidang rekam medis serta rata-rata masa kerja 1,5 tahun 

dan petugas belum pernah mengikuti pelatihan mengenai 

rekam medis. Dilihat dari faktor sistem pelaksanaan, 
sistem penyimpanan menggunakan desentralisasi, sistem 

penomoran unit numbering system dan penjajarannya 

yaitu straight numerical filling. Ruang filling rawat jalan 

tidak terdapat SOP dan tidak menggunakan tracer. Dilihat 

dari faktor lingkungan yaitu suhu terasa panas, rak 

penyimpanan yang tinggi serta penerangan yang kurang 

di ruangan rekam medis 

Simpulan  Pada faktor SDM sebagian para petugas rekam medis 

masih terlalu muda sehingga belum memiliki pengalaman 

yang cukup selain itu terdapat petugas yang memiliki 

pendidikan terakhir bukan dari bidang rekam medis. 

Selain itu para petugas belum melakukan pelatihan terkait 

pengelolaan rekam medis. Terkait sesitem 
penyimpanannya yaitu desentralisasi dan sistem 

penomoran yang digunakan adalah Unit Numbering 

System sedangkan sistem penjajaran menggunakan 

Straight Numerical Filling. Masih banyak petugas rekam 

medis yang belum menjalankan SOP dengan baik. rak 

penyimpanan belum sesuai standar disamping itu tidak 

ada tracer yang digunakan pada saat rekam medis keluar 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 
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Jurnal 5 

Judul  Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Missfile di Bagian 

Penyimpanan Berkas Rekam Medis Rumah Sakit Mitra 

Medika Medan Tahun 2017 

Penulis  Simanjuntak, E., Sirait, L. W. O 

Tahun Publikasi  2018 

Metode Penelitian  Deskriptif Kuantitatif 

Kategori pada tujuan khusus  

 

 

Tujuan Khusus 1    Tujuan Khusus 2    Tujuan Khusus 3 

Abstrak Ketidaktepatan penyimpanan berkas rekam medis 
(missfile) dapat menghambat pelayanan kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab terjadinya missfile di Bagian Penyimpanan 

Berkas Rekam Medis Rumah Sakit Mitra Medika Medan 

Tahun 2017. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan kuesioner dan pedoman observasi. 

Hasil penelitian  ini menunjukkan dari sampel 99 berkas 

rekam medis yang diteliti terdapat 6 (6%) berkas missfile 

dan 4 orang petugas penyimpanan. Faktor pertama 

penyebab missfile di Rumah Sakit Mitra Medika Medan 

adalah faktor petugas penyimpanan, diperoleh responden 
yang menjawab Ya merupakan faktor penyebab missfile 

sebanyak 75% dan yang menjawab Tidak sebanyak 25%, 

dikarenakan pendidikan, pelatihan tidak pernah 

dilakukan, dan adanya penambahan beban kerja petugas. 

Faktor kedua adalah faktor sarana penyimpanan, 

diperoleh seluruh responden menjawab Ya merupakan 

faktor penyebab missfile sebanyak 100%, dikarenakan 

masih dilakukannya peminjaman berkas rekam medis 

masih secara manual, belum adanya tracer sebagai 

pengganti berkas yang diambil, dan belum adanya kode 

warna pada sampul sehingga menyulitkan petugas 

mencari nomor rekam medis. Diharapkan agar petugas 
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan khususnya tentang 

penyelenggaraan penyimpanan berkas rekam medis, 

dibuatkannya kode warna pada sampul berkas rekam 

medis, dan digunakannya tracer sebagai pengganti berkas 

yang keluar dari lemari penyimpanan maupun yang 

dipinjam. 

Simpulan  Dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab misfile yang 

dominan adalah pada faktor man hal ini dikarenakan para 

petugas belum pernah melakukan pelatihan sebelumnya 

selain itu pengembalian berkas rekam medis masih secara 

manual dan beljm adanya tracer pada penyimpanan file 

rekam medis  

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 
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Jurnal 6 

Judul  Analisis Kejadian Missfile Berkas Rekam Medis Rawat 

Jalan di Puskesmas Bangsalsari 

Penulis  Wati, T. G., Nuraini, N. 

Tahun Publikasi  2019 

Metode Penelitian  Kualitatif 

Kategori pada tujuan khusus  

 

 

Tujuan Khusus 1    Tujuan Khusus 2    Tujuan Khusus 3 

Abstrak Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas Bangsalsari diketahui bahwa pada bulan 
Desember sampai Maret 2019 sebanyak 53 berkas dari 

200 berkas rekam medis mengalami salah letak atau 

hilang (missfile). Berkas yang salah letak atau hilang 

(missfile) dapat menghambat proses pelayanan pasien dan 

menyebabkan keterlambatan dalam proses pelayanan 

pasien, selain itu rekam medis yang hilang akan dibuatkan 

rekam medis baru sehingga isi dari berkas rekam medis 

tersebut tidak berkesinambungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis, menentukan prioritas penyebab serta 

menyusun upaya perbaikan masalah kejadian missfile 

menggunakan USG (Urgency, Seriousness, Growth) dan 
brainstorming di Puskesmas Bangsalsari. Jenis penelitian 

ini menggunakan kualitatif dan pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi, dokumentasi, kuesioner dan 

brainstorming. Hasil yang 

didapatkan bahwa prioritas penyebab masalah kejadian 

missfile yaitu map rusak dan berkas menumpuk yang 

tidak diberi map. Upaya perbaikan masalah tersebut yaitu 

bahwa melakukan penggantian map yang rusak, 

mengadakan penggandaan map rekam medis, pemberian 

map berkas rekam medis dilakukan secara bertahap, 

penambahan rak penyimpanan/ filing agar berkas tidak 

menumpuk, berkas yang yang tidak aktif di pisahkan 
(inaktif). 

Simpulan  Hasil identifikasi unsur man sebagai penyebab kejadian 

missfile berkas rekam medis rawat jalan yaitu petugas 

belum pernah mengikuti pelatihan terkait pengelolaan 

rekam medis, kurang disiplinnya dua poli dalam 

mengembalikan berkas rekam medis. Pada unsur 

machines sebagai penyebab kejadian missfile berkas 

rekam medis rawat jalan yaitu kurangnya jumlah rak, 

tidak digunakaannya tracer, serta penggunaan buku 

ekspedisi yang belum optimal. Selain itu identifikasi 

unsur method sebagai penyebab kejadian missfile berkas 

rekam medis rawat jalan tidak adanya SOP peminjaman 
pengendalian dan pengembalian dan belum adanya 

penggunaan tracer pada penyimpanan rekam medis. 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 



44 

 

 

 

 

 

 

Jurnal 7 

Judul  Tinjauan Penyebab Terjadinya Misfile Rekam Medis 

Rawat Jalan Di RSUD Kabupaten Jombang Tahun 2020 

Penulis  Jayanti, K. D., Nurkhalim, R. F., Ardila, N. M. I., 

Pranoto, B., Setyawan, I., & Susilowati, I. 

Tahun Publikasi  2022 

Metode Penelitian  Kualitatif 

Kategori pada tujuan khusus  

 

 

Tujuan Khusus 1    Tujuan Khusus 2    Tujuan Khusus 3 

Abstrak Rekam medis untuk rawat jalan dan gawat darurat harus 

disertai dan diselesaikan setelah pelayanan kepada pasien 

pada hari yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab misfile dari pihak 

manajemen aspek manusia, metode, mesin, dan material 

di Kabupaten Jombang RSUD. Penelitian ini bersifat 

deskriptif dan kualitatif dengan kasus pendekatan studi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 11 petugas. Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan adalah angket dan 

lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada unsur man ditemukan bahwa permasalahan 

ketidakhadiran petugas rekam medis dengan latar 

belakang tersebut dalam pendidikan rekam medis dimana 

hal ini juga menjadi pemicu terjadinya misfile di bagian 

tersebut ruang arsip, tidak adanya pelatihan bagi petugas 
rekam medis dikarenakan Kurangnya program terkait 

pelatihan rekam medis di Jombang RSUD, dan petugas 

tidak pernah diberikan penghargaan dalam bentuk apapun 

seperti pujian atau insentif dan hukuman agar termotivasi 

dalam bekerja lebih baik. Dalam metodenya, suatu unsur 

menemukan masalah ketiadaan pelaksanaan penyidikan 

dokumen rekam medis kegiatan setiap hari secara berkala 

oleh petugas untuk mencegah terjadinya dari kesalahan 

file. Pada mesin, ada elemen yang menemukan masalah 

tidak digunakan pelacak dan pemandu keluar. Pada unsur 

material ditemukan permasalahannya yaitu kode warna di 
RSUD Jombang tidak diterapkan di dalamnya 

keseluruhan karena kurangnya pentingnya petugas kode 

warna untuk mencegah misfile. Dapat disarankan agar 

para pemimpin menyediakan penghargaan dan hukuman, 

berpartisipasi dalam pelatihan, membuat kebijakan terkait 

dengan kegiatan investigasi DRM, implementasi tracer, 

dan kode warna pada sampul DRM. 

Simpulan  Penyebab kejadian misfile dari unsur man, tidak adanya 

motivasi kepada petugas berupa hadiah dan hukuman, 

belum dilakukan pelatihan kepada petugas, latar belakang 

pendidikan petugas dibagian pengambil berkas rekam 

medis rawat jalan bukan dari petugas yang memiliki latar 

belakang pendidikan perekam medis; dari unsur method, 

√ 

 

√ 

 

√ 
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berupa tidak adanya pelaksanaan kegiatan penyisiran 

rekam medis; dari unsur machine, berupa tidak 

digunakannya tracer dan outguide pada rak dokumen 

rekam medis sebagai pengganti dokumen yang keluar; 

unsur material berupa tidak diterapkannya kode warna 

pada map folder rekam medis. 
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Lampiran 3. Screenshoot Pencarian Literatur melalui Database 

 

Pencarian artikel atau jurnal pada database Google Scholar menggunakan kata 

kunci “Faktor” OR “Penyebab”  AND “Missfile” OR “Hilang” AND “Rekam 

Medis” OR “Data Medis”. 

 

 

Berikut ini adalah bukti jurnal saat dimasukkan ke Mendeley. 
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Berikut ini adalah bukti awal setelah jurnal dimasukkan ke Mendeley. 

 

 

Seleksi jurnal atau artikel menggunakan Mendeley Desktop. 
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Lampiran 4. Screenshoot Halaman Pertama pada Artikel 

Artikel 1 

 

 

Artikel 2 
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Artikel 3 

 

 

Artikel 4 
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Artikel 5 

 

 

Artikel 6 
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Artikel 7 
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Lampiran 5. Pendokumentasian dengan Dosen Pembimbing 
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